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Abstrak  
 
The were a lot  of stem cell products in the market. They used word “ stem cell “ for increase 
their marketing, but we are not sure there is a real stem cell. Some product only contains 
growth factors. Patients need to know what the stem cell is? We need to know how it work 
in our body . We have to know the difference between steam cell, stromal vascular fraction 
and growth factor. Therefore, we can use the product accord to the problem and matching 
with our expectation. The two defining characteristics of a stem cell are perpetual self-
renewal and the ability to differentiate into a specialized adult cell type. There are two major 
classes of stem cells: pluripotent that can become any cell in the adult body, and multipotent 
that are restricted to becoming a more limited population of cells. Cell sources, 
characteristics, differentiation and therapeutic applications are discussed. Stem cell have 
great potential in tissue regeneration and repair but much still needs to be learned about 
their biology, manipulation and safety before their full therapeutic potential can be achieved. 
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Pendahuluan  

 

Sesuai dengan kata yang menyusunnya (stem = batang; cell = sel), Stem Cell adalah sel yang 

menjadi awal mula dari pertumbuhan sel lain yang menyusun keseluruhan tubuh organisme, 

termasuk manusia. Layaknya batang pohon yang menjadi tumpuan bagi pertumbuhan ranting 

dan daunnya, stem cell juga merupakan awal dari pembentukan berbagai jenis sel penyusun 

tubuh. Oleh karena itu, dalam Bahasa Indonesia baru-baru ini istilah stem cell diterjemahkan 

menjadi sel punca. Kata punca berarti awal mula. 

 

Karakteristik stem cell 

Untuk dapat digolongkan sebagai stem cell, suatu sel harus memiliki sejumlah 

karakteristik, yang antara lain: belum berdiferensiasi (undifferentiated), mampu 

memperbanyak diri sendiri (self renewal), dan dapat berdiferensiasi menjadi >1 jenis sel 

(multipotent/pluripotent). 



  Stem cell bersifat pluripotent bila mampu berdiferensiasi menjadi sel tubuh apapun, 

yaitu yang berasal dari ketiga lapisan embryonal (ectoderm, mesoderm, dan endoderm); 

dan stem cell bersifat multipotent bila hanya mampu berdiferensiasi menjadi beberapa 

jenis sel, yang biasanya berada dalam suatu golongan serupa, seperti sel-sel system 

hematopoietic, ataupun system saraf. 

 

Karateristik stem cell dapat dibagi menjadi  

1. Totipotent  

Mempunyai kemapuan untuk menjadi semua jenis sel 

Contoh: dari zygote yang dapat berkembang menjadi semua jenis sel 

 

2. Pluripotent  

Mempunyai kemampuan menjadi hampir semua sel, misalnya stem cell 

embrionik. Bedanya pada pluripotent didapatkan bisa dari kultur stem cell 

embrionik , sedangkan totipotent tidak dapat dengan kultur 

3. Multipotent 

Mempunyai kemampuan menjadi  semua sel hanya dalam garis keluarganya 

saja, misal hemapoetik stem cell hanya menjadi sel darah merah atau darah 

putih 

4. Oligopotent  

Mempunyai kemampuan menjadi beberapa jenis sel saja, misal pada stem cell 

adult 

5. Unipotent  

Mempunyai kemampuan hanya memproduksi sel yang sama dengan asalnya 

 

 

Jenis-jenis stem cell 

 

1. Stem Cell Embrionik (Embryonic Stem Cell) 

Stem cell embrionik adalah stem cell yang didapatkan saat perkembangan 

individu masih berada dalam tahap embrio. Lebih tepatnya, stem cell ini adalah 

massa sel dalam (dalam Bahasa inggris disebut dengan inner cell mass) yang 



terdapat dalam blastosis. Inner cell mass terbentuk saat embrio berusia 3-5 hari, 

yaitu saat blastosis terbentuk dan akan mengimplantasikan dirinya ke dalam 

dinding Rahim. Dalam tahap perkembangan selanjutnya, sel-sel ini akan 

berdiferensiasi menjadi sel-sel yang lebih dewasa, yang memiliki kemampuan 

proliferasi dan diferensiasi yang lebih rendah dibandingkan stem cell embrionik. 

 

2. Stem Cell Dewasa (Adult Stem Cell) 

Stem cell dewasa adalah stem cell yang ditemukan di antara sel-sel lain yang telah 

berdiferensiasi, dalam suatu jaringan yang telah mengalami maturasi. Dengan kata 

lain, stem cell dewasa adalah sekelompok sel yang belum berdiferensiasi, bahkan 

terkadang ditemukan dalam keadaan inaktif, pada suatu jaringan yang telah 

memiliki fungsi spesifikasi dalam tubuh individu. Keberadaan stem cell ini 

diperkirakan bertujuan untuk menjaga homeostasis jaringan tempatnya berada. 

Berdasarkan bukti ilmiah yang telah ada, kemampuan diferensiasi stem cell 

dewasa tergolong multipotent. Dengan demikian, stem cell dewasa memiliki 

kemampuan berdiferensiasi yang lebih rendah dibandingkan dengan stem cell 

embrionik, yaitu hanya mampu berdiferensiasi menjadi beberapa jenis cell yang 

umumnya segolongan. 

 

 

 

Stem sel dewasa dapat dibagi berdasarkan alurnya:  

 

1. Stem cell hematopoietik. Mampu berdiferensiasi menjadi seluruh jenis sel darah, 

seperti sel darah merah, trombosit, monosit (makrofag), neutrofil, basofil, eosinofil, 

limfosit B, limfosit T, dan natural killer  (NK) cell. 

 

2. Stem cell jaringan saraf (neural). Mampu berdiferensiasi menajadi tiga golongan 

utama sel saraf, yaitu astrosit, oligodendrosit, dan neuron. Selain itu,stem cell jaringan 

saraf juga mampu berdiferensiasi menjadi kelompok sel saraf yang memiliki aktivitas 

dopaminergik, sehingga dapat digunakan untuk terapi Parkinson. 

 



3. Stem cell mesenkimal. Mampu berdiferensiasi menjadi osteosit, kondrosit, adiposity, 

dan berbagai jenis sel peyusun jaringan ikat. 

 

 

Ternyata sel lemak yang banyak digunakan sebagai sumber stem cell karena mengadung 

banyak stem sell dan sesuai jalurnya mesenkimal  stem cell yang dapat menjadi kulit, tulang  

dan kecantikan. Sel lemak sekarang menjadi banyak dasar penelitian stem cell karena mudah 

didapat karena hanya dengan sedot lemak dan kaya stem cell. Satu gram sel lemak 

mengandung  500 kali lebih banyak stem cell dari pada yang dikandung oleh bone narrow. 

 

  

Beda stem cell dengan SVF ( Stromal vascular fraction) atau pun Growth factor 

 

Stem cell 

Pada stem cell hanya didapatkan melalui kultur dan merupakan sel hidup jadi jika ada produk 

kosmetik atau lainnya dalam bentuk oles, minum maka dicurigai bahwa itu bukan sel hidup, 

karena nya kemungkinan hanya suatau vitamin atau growth factor biasa. Stem cell sendiripun 

sesuai dengan kemampuan karakteristik diatas, kita perlu tau jenis stem cell yang mana dan 

akan menjadi sel yang mana sesuai dengan terapi yang kita inginkan. Karenanya perlu 

pengetahuan dan persiapan yang khusus dalam stem cell terapi. Termasuk efek samping 

seperti menjadi sel-sel tumor atau menjadi sel lainnya yang tidak kita kehendaki. 

 

Stromal vascular fraction  

Stromal vascular fraction (SVF)  adalah bukan murni stem cell tetapi stem cell dengan 

campuran sel-sel lain seperti sel adiposity, fibroblast, hemapoetik sel dan lainnya. Karena sel 

makan penggunaannya tetap harus fresh. Dapat dicurigai jika ada product yang mengklaim 

bahwa mengandung stem cell atau SVF ini dalam bentuk oral atau oles yang sudah dalam 

kemasan. Biasa SVF ini diambil dari adult stem cell seperti lemak. Karena lemak mengandung 

banyak stem cell, tetapi tidak perlu dikultur seperti stem cell murni. 

 

 

 



Growth factor 

Growth factor adalah faktor pertumbuhan seperti IGF-1, EGF, PDGF, TGF-beta dan lainnya. 

Biasa dijual sebagai adjuvant untuk peremajaan kulit atau lainnya. Misal dipakai untuk kulit 

sehabis tindakan laser, peeling dan lainnya. 

 

 

  
 

 
 

Gambar 1. Contoh berbagai produk di pasaran yang menuliskan kandungan stem cell 

 

Setelah mengetahui dasar-dasar stem cell yang seharusnya penyediannya fresh karena sel 

akan mati jika diluar ruangan apalagi sudah dalam bentuk kemasan, maka yang kita tentunya 

akan lebih bijak dalam memilih produk yang akan kita gunakan sehari-hari agar tidak tergiur 

iklan pemasaran. Pada umumnya produk tersebut  berisikan hanya vitamin atau pun peptide,  

growth factor yang orang awam menganggap bahwa itu adalah stem cell.  

 

 



Kesimpulan  

Stem cell dapat mengobati atau memperbaiki jaringan tetapi kita perlu mengetahui 

pengetahuan penggunaannya sesuai dengan tujuan dan ilmu stem cell ini masih dalam 

penelitian dan perlu penanganan lebih lanjut  dalam keamanannya.  
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